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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai persatuan dan 
gotong royong. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Strategi penelitian ini adalah studi kasus tunggal terpacang. Studi 
kasus tunggal adalah penelitian yang hanya dilakukan pada suatu sasaran, satu 
lokasi dan subyek. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk nilai-nilai persatuan dan 
gotong royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar diwujudkan dengan:1) mengadakan pertemuan rutin setiap bulan 
sekali, 2) dalam pertemuan rutin selalu disertakan iuran wajib bagi seluruh 
anggota dengan jumlah nominal Rp. 10.000,- dan arisan anggota, 3) anggota 
kelompok tani subur makmur sampai saat ini merasa senang menjadi anggota 
kelompok karena mendapatkan bantuan nyata seperti bibit tanaman dan hewan 
ternak, 4) salah satu hasil rapat yang sering dilakukan adalah pelaksanaan gotong 
royong bagi seluruh anggota kelompok. Hambatan yang selama ini sering muncul 
adalah bagi anggota kelompok yang tidak hadir dua kali berturut-turut biasanya 
pergi ke kota untuk mencari pekerjaan tambahan dan adanya rasa malas yang 
ditemukan namun hanya satu atau dua anggota. Solusi dalam mengatasi hambatan 
ketika ada anggota yang harus kerja di luar desa maka rapat diwakilkan salah satu 
anggota keluarga. 




This study aimed to describe the values of unity and cooperation. Data was 
collected by interview, observation and documentation. This research strategy is a 
single case study. A single case study was only conducted research on a target, the 
location and subject. 
It can be concluded that the form of the values of unity and mutual 
assistance to farmers in the Lempong Jenawi District of Karanganyar realized 
with; 1) holds regular meetings once every month, 2) in regular meetings always 
included a mandatory fee for all members of the nominal value of Rp. 10.000, - 
and gathering members, 3) members of farmer groups fertile prosperous until 
recently had the pleasure to be members because getting real assistance such as 
seeds of crops and livestock, 4) One result of the meeting that is often done is the 
implementation of mutual cooperation for the entire group. Barriers that have 
often arises is for group members who did not attend two consecutive usually go 
into town to look for additional work and their laziness are found but only one or 
two members. Solutions to overcome obstacles when there are members who have 
to work outside the village, the meeting represented by one member of the family. 




Budaya gotong royong merupakan cerminan perilaku yang menjadi ciri 
khas bangsa Indonesia sejak zaman dahulu. Bilamana dilakukan kajian di seluruh 
wilayah Indonesia, maka akan ditemukan praktek gotong royong tersebut dengan 
berbagai macam istilah dan bentuknya, baik sebagai nilai maupun sebagai 
perilaku. Bagi bangsa Indonesia, gotong royong tidak hanya bermakna sebagai 
perilaku, namun juga berperan sebagai nilai-nilai moral. Artinya gotong royong 
selalu menjadi acuan perilaku, pandangan hidup bangsa Indonesia dalam berbagai 
macam wujudnya. 
Perilaku yang ditampilkan manusia selalu mengacu kepada nilai-nilai 
moral yang menjadi acuan hidup dan pandangan hidupnya. Penerapan nilai gotong 
royong di Indonesia mengalami pasang surut penggunaannya mengikuti anus dan 
gelombang masyarakat penggunanya (dinamis). Gotong royong telah digunakan 
oleh semua lapisan masyarakat dari kalangan birokrat dan pemimpin 
pemenintahan sampai kalangan buruh tani, pemimpin perusahaan, tukang ojek 
organisasi, desa. RT, RW, sampai dengan peronda malam di kampung-kampung. 
Menurut Setiadi, dkk. (2008:86), “desa seringkali ditandai dengan 
kehidupan yang tenang, jauh dan hiruk pikuk keramaian, penduduk ramah-tamah, 
saling mengenal satu sama lain, mata pencaharian penduduk kebanyakan sebagai 
petani atau nelayan”. Desa sangat sejahtera dan nyaman karena masyarakat masih 
memiliki sikap peduli sosial yang tinggi.  
Kabupaten Karanganyar adalah salah satu kabupaten yang mata 
pencaharian sebagian besar penduduknya sebagai petani. Komoditas pertanian 
yang menjadi basis di sebagian besar kecamatan di Kabupaten Karanganyar 
adalah padi sawah, jagung, kacang tanah, petai, pepaya, mangga, ketela pohon, 
ketela rambat, rambutan, kubis, cabe, melinjo, buncis, durian, belimbing, jambu 
biji, dan sukun untuk sub sektor tabama, jahe, kencur, tebu, kunyit, cengkeh, 
kapuk, mete dan kelapa untuk sub sektor tanaman perkebunan, jati dan mahoni 
untuk sub sektor kehutanan, ayam kampung, ayam ras petelur, sapi potong, 
domba, kambing,  itik, kelinci untuk sub sektor peternakan, dan nila, tawas, 
gurami, lele untuk sub sektor perikanan. Sementara khusus untuk Kecamatan 
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Jenawi penghasilan utama dari sektor pertanian adalah bawang merah, bawang 
putih, petai, cabe, wortel, melinjo, kentang, kubis, buncis, nangka, pisang, salak, 
sukun, kencur, kopi robusta, panili, kelapa, kayu lain, ayam buras, sapi potong 
dan lele. (Prihati, 2013).  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan: 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah bentuk-bentuk implementasi nilai-nilai persatuan dan gotong 
royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar? 
2.  Hambatan apa saja yang dialami petani dalani mengimplementasikan nilai-nilai 
persatuan dan gotong royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar? 
3.  Bagaimanakah solusi dalam mengimplementasikan nilai-nilai persatuan dan 
gotong royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk implementasi nilai-nilai persatuan dan 
gotong royong pada petani di Desa Lempong Kecainatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Untuk mendeskripsikan hambatan yang dialami petani dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai persatuan dan gotong royong pada petani di 
Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengimplementasikan nilai-nilai persatuan dan 
gotong royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Strategi penelitian ini 
adalah studi kasus tunggal terpacang. “Studi kasus tunggal adalah penelitian yang 




Subjek dalam penelitian kualitatif mencakup semua pihak yang dapat 
memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian (Maryadi dkk., 2010:13). 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah 
penelitian yang membahas karakteristik. Subjek penelitian ini terdiri dari ketua 
dan anggota kelompok tani subur makmur di Desa Lempong, Kecamatan Jenawi, 
Kabupaten Karanganyar. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama triangulasi 
sumber data meliputi informasi dari informan, tempat dan pertistiwa, serta 
dokumen atau arsip yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang 
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui pengamatan serta wawancara secara langsung, maka 
analisis data yang peneliti gunakan adalah model interaktif baik dalam 
pengumpulan data, reduksi data, sampai pada penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Bentuk-bentuk Nilai Persatuan dan Gotong Royong pada Petani di Desa 
Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar 
Nilai-nilai persatuan dengan indikator sebagai berikut: 
3.1.1 Adanya dorongan jiwa sama tinggi dan sama rendah, sehingga muncul 
sifat saling menghargai dan menghormati 
Bentuk nilai persatuan pada petani di Desa Lempong Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar diwujudkan dalam suatu kegiatan kerja bakti 
dan saling membantu pekerjaan kebun maupun pekerjaan lain secara bersama-
sama. Proses terjadi interaksi saling membantu telah berjalan dari turun 
temurun walaupun pada saat ini diakui oleh masyarakat di wilayah tersebut 
telah mengalami sedeikit penurunan. Hal ini dikarenakan banyak warga yang 
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pergi ke luar desa untuk mencari pekerjaan seperti ke ibukota maupun ke 
wilayah perkotaan lainnya. Sifat saling menghargai juga diwujudkan dalam 
bentuk toleransi apabila ada salah satu warga yang tidak dapat iku kerja bakti 
karena suatu alasan yang kuat.  
Dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari warga yang tidak dapat 
mengikuti kegiatan tersebut biasanya digantikan oleh salah satu keluarganya. 
Dengan demikian sifat-sifat tersebut secara otomatis dapat menjaga sifat 
persatuan dari orang tua kepada anaknya. Sifat sama-sama menghargai dalam 
wadah persatuan antar warga inilah yang menjadikan nilai-nilai persatuan tidak 
dapat dihilangkan, meskipun mengalami penurunan. 
Semangat persatuan anggota kelompok tani juga dilandasi dengan nilai 
toleransi dimana apabila ada warga yang berhalangan hadir biasanya ditanya 
kabar dan lain sebagainya. Sebagai cara untuk mengetahui tingkat kehadiran 
anggota, maka walaupun di desa, setiap rapat dilakukan absensi yang berfungsi 
untuk mengetahui tingkat kehadiran dan sebagai kontrol bagi anggota lain. 
3.1.2 Perasaan sama dalam kebersamaan dan senasib antar sesama anggota 
kelompok tani 
Nilai-nilai kebersamaan yang ada pada kelompok tani diwujudkan 
dalam suatu kegiatan bersama terutama dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
Kegiatan rutinitas yang dilaksanakan adalah membersihkan jalan yang menuju 
ke desa dan hal ini melibatkan banyak RT-RT dan karena anggota kelompok 
tani juga terdiri dari warga dari beberapa RT di Desa Lempong. Nilai persatuan 
bagi petani yang tergabung dalam kelompok tani subur makmur, maka 
dibentuklah kelompok tani tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan 
kebersamaan. 
Nilai-nilai gotong royong dengan indikator dua indikator yaitu: 
3.1.2.1 Terdorong oleh sifat kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu dengan lainnya. 
Kodrat manusia yang hidup di tengah-tengah masyarakat disadari atau 
tidak disadari adalah saling membutuhkan antar sesama anggota masyarakat. 
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Sebagai bentuk kodratnya manusia yang berada di tengah-tengah masyarakat, 
maka kelompok tani subut makmur membuat sebuah aturan agar sifat kodrat 
manusia yang saling membutuhkan tersebut agar tetap terjaga.  
Sifat kodrati anggota kelompok tani yang sampai saat ini masih melekat 
adalah selalu mengulurkan bantuan kepada yang lebih membutuhkan. Bantuan 
dapat berupa kambing yang merupakan hasil dari pengajuan proposal 
kelompok tani kepada pemerintah maupun bezuk apabila ada warga yang 
sedang sakit. Sifat kodrati manusia apalagi yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat mengharuskan seseorang untuk ikut terlibatr aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Apabila tidak mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, 
maka yang muncul adalah hukum yang tidak tertulis yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yaitu adanya pembiaran dari masyarakat lain apabila 
seseorang yang tidak terlibat dalam kegiatan sosial tersebut membutuhkan 
bantuan orang lain.  
3.1.2.2 Adanya sebuah kebutuhan ketergantungan antara manusia satu dengan 
lainnya dan tidak dapat terlepas dari orang lain. 
Sama halnya dengan sifat kodrati manusia yang saling membutuhkan, 
maka sifat manusia juga tidak terlepas dari ketergantungan dengan orang lain. 
Sifat ketergantungan dengan sesama anggota kelompok tani diwujudkan 
dengan saling membantu dalam setiap pekerjaan 
Sifat-sifat kodrati sebagai makhluk sosial sampai saat ini masih cukup 
baik dan masih dapat bertahan walaupun juga terdapat penurunannya. Hal ini 
dikarena kesibukan masyarakat yang semakin bertambah dan kebutuhan 
masing-masing anggota yang berbeda-beda. Namun sisi kodrati anggota 
kelomopok sebagai anggota masyarakat secara umum masih dapat terjaga 
dengan baik. 
3.2 Hambatan yang Dialami Petani dalam Mengimplementasikan Nilai-nilai 
Persatuan dan Gotong Royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar 
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Dalam mengimplementasikan nilai persatuan dan gotong royong tidak 
terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami baik secara intern maupun 
ekstern. Hasil wawancara dengan ketua kelompok tani dan anggota didapatkan 
hasil penelitian bahwa hambatan yang selama ini sering muncul adalah bagi 
anggota kelompok yang tidak hadir dua kali berturut-turut biasanya pergi ke 
kota untuk mencari pekerjaan tambahan seperti kerja sebagai kuli bangunan 
atau terkadang berdagang karena terdesak oleh kebutuhan yang saat itu harus 
dipenuhi. Kendala-kendala lain selain persoalan itu adalah kendala dari luar 
seperti mulai adanya rasa malas yang ditemukan namun hanya satu atau dua 
anggota saja dan biasanya ini adalah anggota baru. 
Hambatan yang terjadi pada kelompok tani subur makmur dalam 
mengimplementasikan nilai persatuan dan gotong royong berdasarkan hasil 
wawancara dengan ketua dan anggota kelompok tani di atas bukan merupakan 
hambatan yang berarti. Hal ini ditandai dengan ketidakhadiran dalam 
pertemuan rutin karena adanya suatu keperluan yang tidak dapat dihindari. 
3.3 Solusi dalam Mengimplementasikan Nilai-nilai Persatuan dan Gotong Royong 
pada Petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu solusi untuk mengatasi 
hambatan dalam mengimplementasikan nilai-nilai persatuan dan gotong 
royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
3.3.1 Ketika ada anggota yang harus kerja di luar desa dalam jangka waktu 
lama, seperti bekerja bangunan, maka solusi yang ditetapkan oleh ketua 
kelompok tani dan telah disepakati bersama adalah dengan mewakilkan 
salah satu anggota keluarga yang absen tersebut. 
3.3.2 Terkait dengan anggota baru seperti yang baru saja menikah, maka salah 
satu solusi yang diberikan oleh ketua adalah dengan sedikit memberi 
kelonggaran untuk tidak mengikuti kegiatan secara rutin apabila harus 
bekerja di luar desa. Namun demikian kalau sudah menjadi anggota secara 
otomatis harus tetap melaksanakan kewajibannya yaitu membayar iuran 
wajib bulanan. Sampai saat ini ketua kelompok juga tidak dapat memaksa 
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anggota baru tersebut untuk aktif secara rutin mengikuti pertemuan rutin 
karena melihat situasi dan kondisi anggota baru. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
4.1 Bentuk-bentuk Nilai-nilai Persatuan dan Gotong Royong pada Petani di 
Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar.  
Bentuk nilai-nilai persatuan dan gotong royong pada petani di Desa 
Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar diwujudkan dengan: 
4.1.1 Mengadakan pertemuan rutin setiap bulan sekali secara bergilir dari 
rumah anggota satu ek anggota lainnya.  
4.1.2 Dalam pertemuan rutin selalu disertakan iuran wajib bagi seluruh 
anggota dengan jumlah nominal Rp. 10.000,- dan arisan anggota. Iuran 
wajib digunakan sebagai dana kas dengan kegunaan apabila ada anggota 
kelompok yang terkena musibah, maka dana tersebut disalurkan kepada 
anggota yang terkena musibah tersebut dan besar bantuan disesuaikan 
dengan kesepakatan anggota. 
4.1.3 Anggota kelompok tani subur makmur sampai saat ini merasa senang 
menjadi anggota kelompok karena selain mendapatkan bantuan nyata 
seperti bibit tanaman dan hewan ternak, juga dapat menjaga persatuan 
sesama warga dan pertemuan rutin dijadikan sebagai ajang untuk 
menjaga nilai-nilai persatuan bagi warga Desa Lempong Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
4.1.4 Salah satu hasil rapat yang sering dilakukan adalah pelaksanaan 
gotong royong bagi seluruh anggota kelompok. Dengan terbentuknya 
kelompok tani, maka akan menjaga semangat kegotong-royongan antar 
sesama anggota kelompok. Hal ini beda apabila masyarakat tidak 
membuat sebuah wadah organisasi yang mana sifat gotong royong 
tersebut sudah mulai pudar dan berganti dengan sistem upah. Sistem 
upah akan sangat memberatkan bagi warga yang tidak mempunyai 
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kemampuan keuangan yang baik, sehingga dengan berganisasi seperti 
yang dilakukan oleh kelompok tani subur makmur merupakan salah satu 
cara untuk menjaga nilai-nilai gotong royong dalam diri masyarakat. 
4.2 Hambatan yang Dialami Petani dalam Mengimplementasikan Nilai-nilai 
Persatuan dan Gotong Royong pada petani di Desa Lempong Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar.  
Hambatan yang selama ini sering muncul adalah: 
4.2.1 Bagi anggota kelompok yang tidak hadir dua kali berturut-turut 
biasanya pergi ke kota untuk mencari pekerjaan tambahan seperti kerja 
sebagai kuli bangunan atau terkadang berdagang karena terdesak oleh 
kebutuhan yang saat itu harus dipenuhi.  
4.2.2 Adanya rasa malas yang ditemukan namun hanya satu atau dua 
anggota saja dan biasanya ini adalah anggota baru. 
4.3 Solusi dalam Mengimplementasikan Nilai-nilai Persatuan dan Gotong 
Royong pada Petani di Desa Lempong Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
4.3.1 Ketika ada anggota yang harus kerja di luar desa dalam jangka waktu 
lama, seperti bekerja bangunan, maka solusi yang ditetapkan oleh ketua 
kelompok tani dan telah disepakati bersama adalah dengan mewakilkan 
salah satu anggota keluarga yang absen tersebut 
4.3.2 Solusi dalam mengatasi hambatan anggota baru. Terkait dengan 
anggota baru seperti yang baru saja menikah, maka salah satu solusi yang 
diberikan oleh ketua adalah dengan sedikit memberi kelonggaran untuk 
tidak mengikuti kegiatan secara rutin apabila harus bekerja di luar desa. 
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